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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan media blok dienes dalam 
meningkatkan kemampuan penjumlahan dan pengurangan siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Teacher Action Research (TAR), yang melibatkan 18 siswa kelas 3 SDN Sombron. Data 
dikumpulkan melalui tes penjumlahan dan pengurangan serta observasi terhadap partisipasi siswa 
selama intervensi menggunakan media blok dienes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 82% siswa 
mencapai nilai ketuntasan minimal setelah intervensi. Observasi juga mengindikasikan partisipasi siswa 
yang lebih aktif dalam pembelajaran. Diskusi tentang perbedaan gender menunjukkan variasi dalam cara 
siswa laki-laki dan perempuan merespons media blok dienes, tetapi tetap menekankan efektivitas 
penggunaan media tersebut tanpa memandang gender. Namun, penelitian ini memiliki batasan, 
termasuk ukuran sampel yang terbatas. Implikasi praktisnya adalah pentingnya guru untuk 
mengintegrasikan media blok dienes dalam pembelajaran matematika, dengan memperhatikan gaya 
belajar individual siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan untuk penggunaan 
media blok dienes sebagai alat bantu yang efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa 
sekolah dasar. 

 
Kata-kata Kunci: Blok Dienes, Matematika, Sekolah Dasar. 

 
USE OF DIENES BLOCK MEDIA TO IMPROVE PRIMARY SCHOOL 

STUDENTS' ADDITION AND SUBTRACT ABILITIES 
 

Abstract: This study aims to explore the use of dienes block media in improving elementary school 
students' addition and subtraction abilities. The research method used was Teacher Action Research 
(TAR), which involved 18 grade 3 students at SDN Sombron. Data was collected through addition and 
subtraction tests as well as observations of student participation during the intervention using dienes 
block media. The results showed that 82% of students achieved a minimum completion score after the 
intervention. Observations also indicate more active student participation in learning. Discussion of 
gender differences shows variations in how male and female students respond to dienes block media, but 
still emphasizes the effectiveness of using the media regardless of gender. However, this study has 
limitations, including a limited sample size. The practical implication is that it is important for teachers 
to integrate dienes block media in mathematics learning, by paying attention to students' individual 
learning styles. Thus, this research provides support for the use of dienes block media as an effective tool 
in improving elementary school students' mathematical understanding. 

 
Keywords: Dienes Block, Mathematics, Elementary School. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika di tingkat 

sekolah dasar memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk dasar 
pemahaman matematika yang kuat bagi 
siswa (Cragg & Gilmore, 2014). Kemampuan 
dalam penjumlahan dan pengurangan 
menjadi dasar utama dalam pembelajaran 
matematika, karena mereka membentuk 
landasan bagi pemahaman konsep-konsep 
matematika yang lebih kompleks di tingkat 
yang lebih tinggi (Andrews et al., 2021; Hake, 
2007). Namun, pengajaran dan pemahaman 
konsep tersebut sering kali menjadi 
tantangan bagi siswa dan guru. Konsep-
konsep ini dapat terasa abstrak bagi sebagian 
siswa, dan memerlukan pendekatan yang 
kreatif dan inovatif dalam proses 
pembelajarannya (Hill & Seah, 2023). Oleh 
karena itu, pengembangan metode 
pembelajaran yang efektif menjadi sangat 
penting. Dengan memperkenalkan 
pendekatan yang menarik dan 
memanfaatkan berbagai media 
pembelajaran, guru dapat memfasilitasi 
pemahaman siswa terhadap konsep 
penjumlahan dan pengurangan dengan lebih 
baik. Melalui pendekatan yang inovatif ini, 
diharapkan proses pembelajaran matematika 
di sekolah dasar dapat menjadi lebih menarik 
dan efektif, serta mendorong minat siswa 
terhadap matematika secara keseluruhan 
(Gustin et al., 2020). 

Penggunaan media pembelajaran 
dienes, terutama media blok dienes, telah 
menjadi solusi yang menjanjikan dalam 
memperkuat pemahaman konsep 
matematika di tingkat dasar (Septriyana et 
al., 2019). Media ini memberikan siswa 
kesempatan untuk mengalami dan 
memvisualisasikan konsep matematika 
secara langsung, yang memungkinkan 
mereka untuk menginternalisasi ide-ide 
abstrak dengan lebih baik. Dengan 
manipulasi blok-blok dienes, siswa dapat 
secara konkret memahami proses 
penjumlahan dan pengurangan, yang 
kadang-kadang sulit dimengerti secara 
verbal atau dalam bentuk yang lebih abstrak. 
Ketika siswa secara langsung terlibat dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
media blok dienes, mereka dapat 
membangun pemahaman yang lebih kokoh 

tentang konsep-konsep matematika tersebut 
(Jeannotte & Kieran, 2017). 

Dalam konteks penjumlahan dan 
pengurangan, media blok dienes 
menawarkan pendekatan yang menarik dan 
efektif dalam memfasilitasi pemahaman 
siswa. Melalui manipulasi blok-blok tersebut, 
siswa dapat melihat secara langsung 
bagaimana operasi penjumlahan dan 
pengurangan dilakukan. Mereka dapat 
memanipulasi blok-blok dienes untuk 
menambah atau mengurangi jumlah yang 
diberikan, yang memungkinkan mereka 
untuk mengonsep konsep matematika secara 
konkret. Selain itu, penggunaan media blok 
dienes juga membantu siswa untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang hubungan antara 
penjumlahan dan pengurangan, serta konsep 
dasar matematika lainnya (Mulligan & 
Mitchelmore, 2009). Dengan demikian, media 
blok dienes tidak hanya menjadi alat 
pembelajaran yang efektif dalam 
mengajarkan penjumlahan dan 
pengurangan, tetapi juga membantu siswa 
membangun dasar pemahaman matematika 
yang kuat yang dapat mereka terapkan 
dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 

Meskipun potensinya besar dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep matematika, penggunaan media blok 
dienes masih dihadapkan pada sejumlah 
tantangan yang perlu diatasi (Paroqi et al., 
2020; Prahmana, 2021). Salah satu tantangan 
utama adalah kurangnya pemahaman yang 
dimiliki oleh para guru tentang cara 
mengintegrasikan media ini secara efektif 
dalam pembelajaran matematika. Meskipun 
media blok dienes menawarkan pendekatan 
yang inovatif dan menarik, tidak semua guru 
memiliki pemahaman yang memadai tentang 
cara menggunakan media ini secara optimal 
untuk mendukung proses pembelajaran 
siswa. Hal ini dapat mengakibatkan 
penggunaan media blok dienes yang tidak 
efektif dalam kelas, sehingga membatasi 
potensi pengajaran matematika yang kreatif 
dan interaktif. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya 
juga menjadi hambatan dalam penggunaan 
media blok dienes (den Heuvel-Panhuizen & 
Drijvers, 2014; Farhan et al., 2021). Media ini 
membutuhkan investasi dalam bentuk blok-
blok dienes yang cukup untuk seluruh kelas, 
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dan tidak semua sekolah memiliki anggaran 
yang memadai untuk membeli atau 
memperbarui peralatan tersebut secara 
teratur. Keterbatasan ini dapat menghambat 
implementasi media blok dienes dalam 
pembelajaran matematika, terutama di 
lingkungan sekolah yang memiliki sumber 
daya terbatas. Akibatnya, siswa mungkin 
tidak mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk mengalami pembelajaran yang kaya 
akan pengalaman visual dan konkret 
menggunakan media blok dienes. 

Tantangan lainnya adalah minimnya 
penelitian yang mendalam tentang dampak 
penggunaan media blok dienes terhadap 
peningkatan kemampuan penjumlahan dan 
pengurangan siswa. Meskipun ada beberapa 
penelitian yang menunjukkan efektivitas 
media ini dalam meningkatkan pemahaman 
matematika, masih diperlukan penelitian 
lebih lanjut yang dapat memberikan bukti 
empiris yang kuat tentang manfaat 
sebenarnya dari penggunaan media blok 
dienes dalam pembelajaran matematika 
(Komatsu, 2016; Octavina, 2020). Dengan 
adanya penelitian yang lebih mendalam, 
dapat ditemukan strategi pengajaran yang 
lebih efektif dan terukur untuk 
meningkatkan kemampuan matematika 
siswa menggunakan media blok dienes 
sebagai alat bantu. 

Kesenjangan dalam penelitian 
menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut 
yang memfokuskan pada penggunaan media 
blok dienes dalam konteks peningkatan 
kemampuan penjumlahan dan pengurangan 
siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 
untuk menginvestigasi dampak penggunaan 
media blok dienes dalam meningkatkan 
kemampuan matematika siswa, dengan 
harapan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pengembangan metode 
pengajaran matematika yang lebih inovatif 
dan efektif (Fauzi et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan panduan 
praktis bagi guru-guru dalam memanfaatkan 
media blok dienes secara optimal dalam 
proses pembelajaran, serta memberikan 
landasan bagi penelitian lebih lanjut dalam 
bidang ini. Hasil penelitian ini diharapkan 
juga dapat memperkaya literatur dan 
pemahaman kita tentang penggunaan media 
pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman matematika siswa. 
 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Teacher Action Research (TAR) 
sebagai metode utama. Metode ini dipilih 
karena fokusnya pada peningkatan praktik 
pengajaran dalam konteks kelas (Scanlon, 
2018). Desain penelitian TAR memungkinkan 
guru untuk secara aktif terlibat dalam proses 
penelitian, yang selaras dengan tujuan 
penelitian ini untuk mengamati dan 
meningkatkan penggunaan media blok 
dienes dalam pembelajaran matematika 
penjumlahan dan pengurangan di kelas 3 
SDN Sombron.  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian tindakan (action 
research) yang terdiri dari empat tahap utama: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Guru sebagai peneliti akan 
merencanakan dan melaksanakan 
serangkaian tindakan untuk meningkatkan 
penggunaan media blok dienes dalam 
pembelajaran matematika. Setiap tahap akan 
diikuti dengan observasi terhadap reaksi dan 
hasil siswa, serta refleksi terhadap efektivitas 
tindakan tersebut. 
 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri 
dari 18 siswa, dengan rincian 8 siswa laki-laki 
dan 10 siswa perempuan dari kelas 3 SDN 
Sombron. Pemilihan partisipan dilakukan 
secara acak dan representatif untuk 
memastikan variasi gender yang seimbang 
dan relevansi dalam konteks penelitian. 

 
Prosedur Penelitian TAR 

Tahapan pertama dalam penelitian 
TAR ini dimulai dengan analisis awal 
terhadap pemahaman siswa dalam 
penjumlahan dan pengurangan. Guru akan 
menyusun dan mengadministrasikan tes 
awal yang terdiri dari soal-soal tes yang 
relevan dengan materi yang akan diajarkan, 
dengan tujuan untuk menilai pemahaman 
awal siswa terhadap konsep tersebut. Setelah 
tes awal dilaksanakan dan hasilnya 
dianalisis, langkah berikutnya adalah 
perencanaan dan pelaksanaan serangkaian 
kegiatan pembelajaran. Guru akan 
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merancang rangkaian kegiatan yang 
memanfaatkan media blok dienes untuk 
mengajarkan konsep penjumlahan dan 
pengurangan secara konkret. Kegiatan 
pembelajaran akan dirancang dengan cermat, 
memperhatikan aspek-aspek seperti durasi, 
urutan, dan variasi dalam penggunaan media 
blok dienes.  

Selama pelaksanaan kegiatan, guru 
akan secara aktif mencatat respon siswa dan 
mengamati interaksi mereka dengan media 
blok dienes. Catatan ini akan mencakup 
reaksi siswa terhadap pembelajaran, tingkat 
keterlibatan mereka, dan hambatan yang 
mungkin muncul selama proses 
pembelajaran. Selain itu, guru juga akan 
mengamati sejauh mana siswa mampu 
memahami dan mengaplikasikan konsep 
penjumlahan dan pengurangan dengan 
bantuan media blok dienes.  

Setelah serangkaian kegiatan 
pembelajaran selesai dilaksanakan, tahap 
terakhir adalah memberikan tes akhir kepada 
siswa. Tes akhir ini akan mencakup materi 
yang sama dengan tes awal, namun dengan 
tingkat kesulitan yang mungkin berbeda. 
Guru akan menggunakan tes akhir ini untuk 
mengevaluasi kemajuan siswa dalam 
pemahaman dan penerapan konsep 
penjumlahan dan pengurangan setelah 
mereka mengikuti intervensi menggunakan 
media blok dienes. Hasil tes akhir akan 
menjadi indikator utama untuk menilai 
efektivitas penggunaan media blok dienes 
dalam meningkatkan kemampuan siswa 
dalam matematika penjumlahan dan 
pengurangan. 
 
Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui penggunaan tes penjumlahan dan 
pengurangan yang relevan dengan 
kurikulum sekolah dasar. Tes ini akan 
diberikan sebelum dan setelah intervensi 
menggunakan media blok dienes untuk 
mengukur kemajuan siswa dalam 
pemahaman dan penerapan konsep 
matematika yang diajarkan. 

 
Analisis Data  

Data yang dikumpulkan akan 
dianalisis menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Miles & 
Hubernasn, 1992). Analisis ini akan 

melibatkan perbandingan antara skor tes 
awal dan tes akhir untuk menilai 
peningkatan kemampuan penjumlahan dan 
pengurangan siswa setelah intervensi dengan 
menggunakan media blok dienes. Selain itu, 
observasi dan refleksi guru juga akan 
digunakan untuk mendukung pemahaman 
tentang dampak penggunaan media tersebut 
terhadap pembelajaran siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media blok dienes berhasil 
meningkatkan kemampuan penjumlahan 
dan pengurangan siswa sekolah dasar. Dari 
data yang dikumpulkan, 82% siswa berhasil 
mencapai nilai ketuntasan minimal (70) 
untuk tes penjumlahan dan pengurangan 
setelah mengikuti intervensi dengan 
menggunakan media blok dienes. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
dalam pemahaman dan penerapan konsep 
matematika yang diajarkan. Selain itu, hasil 
observasi juga mengindikasikan bahwa siswa 
lebih aktif dan terlibat dalam proses 
pembelajaran ketika media blok dienes 
digunakan sebagai alat bantu. Mereka terlihat 
lebih antusias dan percaya diri dalam 
mengatasi masalah matematika, yang 
mencerminkan dampak positif dari 
penggunaan media tersebut dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan penelitian sebelumnya yang 
mendukung efektivitas penggunaan media 
blok dienes dalam meningkatkan 
pemahaman matematika siswa (Irpan, 2012). 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa pendekatan pembelajaran yang 
memanfaatkan media blok dienes membantu 
siswa untuk menginternalisasi konsep-
konsep matematika secara konkret, yang 
pada gilirannya meningkatkan kemampuan 
mereka dalam memecahkan masalah 
matematika. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan teori perkembangan kognitif Piaget 
yang menyatakan bahwa pengalaman 
konkret memainkan peran penting dalam 
pembentukan pemahaman konsep-konsep 
abstrak pada anak-anak (Lestari, 2015). 
Dengan memberikan pengalaman langsung 
melalui manipulasi blok dienes, siswa 
memiliki kesempatan untuk mengonsep 
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konsep penjumlahan dan pengurangan 
dengan lebih baik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
blok dienes tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika, tetapi juga membantu 
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran (Manek, 
2023). Hal ini sejalan dengan teori 
konstruktivisme Vygotsky yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dan keterlibatan 
aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan 
memberikan pengalaman yang berorientasi 
pada tindakan dan kolaboratif melalui 
penggunaan media blok dienes, siswa 
memiliki kesempatan untuk belajar secara 
lebih efektif dan membangun pemahaman 
yang lebih mendalam. 

Meskipun hasil penelitian ini 
memberikan bukti yang mendukung 
efektivitas penggunaan media blok dienes 
dalam meningkatkan kemampuan 
penjumlahan dan pengurangan siswa 
sekolah dasar, perlu diakui bahwa penelitian 
ini memiliki beberapa batasan yang perlu 
diperhatikan (Dami et al., 2023). Salah satu 
batasan utama adalah ukuran sampel yang 
terbatas. Dalam penelitian ini, hanya 
melibatkan 18 siswa dari satu sekolah dasar 
tertentu. Keterbatasan ini dapat membatasi 
generalisasi hasil penelitian ini ke populasi 
siswa yang lebih luas. Untuk meningkatkan 
validitas eksternal hasil penelitian, penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan dengan 
melibatkan sampel yang lebih besar dari 
berbagai sekolah dasar, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih 
representatif tentang efektivitas penggunaan 
media blok dienes dalam konteks yang lebih 
luas. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti 
pengalaman guru dalam 
mengimplementasikan media blok dienes 
dan karakteristik siswa juga dapat 
mempengaruhi hasil pembelajaran. 
Pengalaman guru dalam menggunakan 
media blok dienes mungkin bervariasi, dan 
guru yang lebih berpengalaman mungkin 
dapat mengintegrasikan media tersebut 
dengan lebih efektif dalam pembelajaran 
mereka (Dami, 2023). Selain itu, karakteristik 
siswa seperti tingkat kemampuan awal 
dalam matematika dan preferensi belajar juga 

dapat mempengaruhi respons mereka 
terhadap penggunaan media blok dienes. 
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang 
memperhitungkan faktor-faktor tersebut 
diperlukan untuk memperkuat temuan 
penelitian ini dan memberikan wawasan 
yang lebih komprehensif tentang efektivitas 
penggunaan media blok dienes dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar 
(Safitri et al., 2018). Dengan 
memperhitungkan batasan-batasan ini dan 
melakukan penelitian lebih lanjut yang 
cermat, kita dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang potensi media 
blok dienes sebagai alat bantu pembelajaran 
matematika, serta strategi yang lebih efektif 
dalam mengintegrasikannya dalam proses 
pembelajaran. 

Studi tentang perbedaan gender dalam 
merespon media blok dienes menunjukkan 
bahwa siswa laki-laki cenderung lebih 
cenderung untuk menggunakan media ini 
secara aktif dan eksploratif. Mereka mungkin 
lebih terlibat dalam manipulasi blok dienes 
dan lebih percaya diri dalam menggunakan 
media tersebut untuk memecahkan masalah 
matematika. Siswa laki-laki juga cenderung 
untuk menunjukkan minat yang lebih besar 
dalam pemecahan masalah dan eksplorasi 
konsep matematika melalui penggunaan 
media blok dienes (Kamid et al., 2020). 

Di sisi lain, siswa perempuan mungkin 
memiliki pendekatan yang sedikit berbeda 
dalam menggunakan media blok dienes 
(Hotipah & Pujiastuti, 2020). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa siswa 
perempuan cenderung lebih suka 
menggunakan media ini untuk berkolaborasi 
dengan teman-teman mereka dan berdiskusi 
tentang konsep-konsep matematika. Mereka 
mungkin lebih suka berbagi ide dan strategi 
dengan rekan-rekan mereka, daripada 
melakukan manipulasi blok dienes secara 
individu. Selain itu, siswa perempuan 
mungkin lebih cenderung menggunakan 
media blok dienes sebagai alat bantu visual 
untuk memahami konsep matematika secara 
keseluruhan. 

Namun, penting untuk diingat bahwa 
perbedaan gender dalam merespon media 
blok dienes tidak bersifat mutlak. Setiap 
siswa memiliki gaya belajar dan preferensi 
belajar yang unik, yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor termasuk pengalaman belajar 
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sebelumnya, minat pribadi, dan lingkungan 
belajar (Hayati et al., 2020; Tiedemann, 2000). 
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
mengakomodasi kebutuhan dan gaya belajar 
individu siswa, tanpa membuat asumsi yang 
berlebihan berdasarkan gender mereka. 

Dalam konteks pengajaran matematika 
dengan menggunakan media blok dienes, 
guru dapat mengadopsi pendekatan yang 
inklusif dan beragam. Mereka dapat 
memberikan kesempatan bagi semua siswa, 
baik laki-laki maupun perempuan, untuk 
berpartisipasi dalam manipulasi blok dienes 
dan berkolaborasi dalam memecahkan 
masalah matematika. Selain itu, guru juga 
dapat menyediakan ruang bagi siswa untuk 
mengeksplorasi berbagai strategi dan 
pendekatan dalam menggunakan media blok 
dienes, sehingga setiap siswa dapat merasa 
nyaman dan terlibat dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, 
penggunaan media blok dienes dapat 
menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi 
pembelajaran matematika yang inklusif dan 
berpusat pada siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
blok dienes dapat menjadi pendekatan yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
penjumlahan dan pengurangan siswa 
sekolah dasar. Implikasi praktis dari 
penelitian ini adalah pentingnya guru untuk 
mempertimbangkan penggunaan media 
pembelajaran yang konkret dan interaktif 
dalam proses pengajaran matematika, 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan memperkuat pemahaman 
konsep matematika siswa. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media blok 
dienes efektif dalam meningkatkan 
kemampuan penjumlahan dan pengurangan 
siswa sekolah dasar. Temuan ini didukung 
oleh fakta bahwa sebanyak 82% siswa 
berhasil mencapai nilai ketuntasan minimal 
untuk tes penjumlahan dan pengurangan 
setelah mengikuti intervensi menggunakan 
media blok dienes. Selain itu, hasil observasi 
juga menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 
dan terlibat dalam proses pembelajaran 
ketika media blok dienes digunakan sebagai 

alat bantu, yang mencerminkan dampak 
positif dari penggunaan media tersebut 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Diskusi tentang perbedaan gender dalam 
merespon media blok dienes menunjukkan 
bahwa meskipun ada variasi dalam cara 
siswa laki-laki dan perempuan merespons 
penggunaan media tersebut, penggunaan 
media blok dienes masih dapat menjadi 
pendekatan yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman matematika 
siswa, terlepas dari gender mereka. Namun, 
penting untuk guru untuk mengakomodasi 
gaya belajar individu siswa, tanpa membuat 
asumsi berlebihan berdasarkan gender. 

Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki beberapa batasan, termasuk ukuran 
sampel yang terbatas dan potensi faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 
lebih lanjut dengan ukuran sampel yang lebih 
besar dan mempertimbangkan faktor-faktor 
yang lebih luas diperlukan untuk 
memvalidasi temuan penelitian ini. Dengan 
demikian, penggunaan media blok dienes 
dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan matematika 
siswa sekolah dasar. Implikasi praktis dari 
penelitian ini adalah pentingnya guru untuk 
mempertimbangkan penggunaan media 
pembelajaran yang konkret dan interaktif 
dalam proses pengajaran matematika, 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan memperkuat pemahaman 
konsep matematika siswa. 
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